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Abstrack 
The research about the variety of fungi Basidiomycetes was done at Forestry 
Education area of Hasanuddin University in Bengo-bengo, Cendrana sub district, 
Maros regency on March-April 2015.  This research aims to find out the variety of 
fungi Basidiomycetes microscopic in Forestry Education area of Hasanuddin 
University in Bengo-bengo, Cendrana subdistrict, Maros regency. The method 
used in this research was Cruise Method, while in identification and description of 
specimen of fungi used deskriptif- eksploratif. The sample was taken from five 
stations. The result shows that there are 45 species include in 14 families and 
fungi most commonly found was from Familia Polyporaceae are 18 species , the  
littlest fungi commonly found was from Familia Auriculariaceae, Crepidotaceae, 
Clavariaceae, Hygroporaceae, Hymenochaetaceae dan Lepiotaceae only 1 (one) 
species. 
Key words: Variety, Basidiomycetes Macroskopis, Forestry Education, Bengo-   
        bengo, Maros. 
1. PENDAHULUAN
 Indonesia merupakan negara 
yang memiliki hutan hujan tropis 
yang luas dengan keanekaragaman 
spesies tumbuhan yang tinggi, di 
dalam hutan tersebut juga tumbuh 
beranekaragam jamur makroskopis. 
Jamur  memiliki peranan penting 
dalam kehidupan manusia, jamur 
memiliki manfaat tetapi dapat juga 
merugikan (Tampubolon, 2012). 
Manfaat  jamur yaitu sebagai sumber 
makanan, bahan kosmetik dan 
pengobatan. Sejauh ini kita 
dihadapkan pada cepatnya laju 
penurunan keanekaragaman jamur 
baik oleh proses alamiah maupun 
pengaruh  aktivitas  manusia    
(Hiola, 2011). 
 Jamur merupakan salah satu 
dekomposer utama pada ekosistem 
selain bakteri dan protozoa, sehingga 
jamur banyak membantu proses 
dekomposisi bahan organik untuk 
mempercepat siklus materi dalam 
ekosistem hutan      (Suharna, 1993). 
Jamur membutuhkan kelembapan 
untuk pertumbuhannya, yaitu 
berkisar antara 80 % - 85 %, 
sehingga banyak jenis jamur yang 
ditemukan di dalam hutan.  
 Salah satu kelompok jamur 
makroskopis yang sering ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari adalah 
kelompok Basidiomycetes. Beberapa 
jenis ini telah banyak dibudidayakan 
untuk dimanfaatkan. Basidiomycetes 
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merupakan kelompok utama 
organisme pendegradasi 
lignoselulosa karena mampu 
menghasilkan enzim-enzim (Munir, 
2006), sehingga siklus materi dapat 
terus berlangsung di alam.  Hutan 
pendidikan Universitas Hasanuddin 
merupakan salah satu laboratorium 
alam yang selama ini digunakan 
sebagai tempat penelitian mahasiswa 
dan dosen. Kawasan Hutannya 
rimbun dengan berbagai jenis 
pepohonan yang salah satunya di 
dominasi pohon pinus. Masyarakat di 
dalam dan di sekitar Hutan 
Pendidikan Universitas Hasanuddin 
sebagian melakukan kegiatan 
pemanfaatan hasil hutan seperti 
pengambilan kayu bakar, 
penyadapan getah pinus, 
pengambilan benih tanaman mahoni 
dan pinus, pemanfaatan tanaman 
obat-obatan, dan  jamur (Mae, 2014).   
 Informasi ilmiah tentang jenis 
jamur Basidiomycetes makroskopis 
di kawasan Hutan Pendidikan 
Universitas Hasanuddin, ini belum 
banyak diketahui karena penelitian 
mengenai invententarisasi dan 
identifikasi  belum banyak 
dilakukan. Mengingat pentingnya 
peranan jamur makroskopis yang 
bermanfaat bagi masyarakat di 
sekitar, serta peranannya dalam suatu 
ekosistem hutan tropis, dan 
pentingnya informasi ilmiah tentang  
jenis jamur Basidiomycetes 
makroskopis di kawasan hutan 
pendidikan Universitas Hasanuddin, 
maka  dilakukan penelitian mengenai 
inventarisasi dan identifikasi  
keragaman jenis jamur 
Basidiomycetes makroskopis yang 
tumbuh di kawasan Hutan  
Pendidikan Universitas Hasanuddin, 
Bengo-Bengo, Kecamatan Cenrana, 
Kabupaten Maros. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Alat yang digunakan antara 
lain: kompas, GPS (Global 
Positioning System), termometer, 
hygrometer,pH-meter, kantong 
sampel, botol sampel, kamera, buku 
identifikasi jamur, rol meter, mistar, 
dan cool box. Bahan yang digunakan, 
antara lain: sampel jamur 
Basidiomycetes makroskopis, kertas 
label, akuades, alkohol 70 % dan  
serbuk CuSO4. 
Metode Kerja 
 Metode penelitian yang 
dgunakan adalah metode jelajah 
(Cruise method) kemudian sampel 
jamur yang ditemukan dianalisis 
dengan menggunakan metode 
deskriptif-eksploratif ( Mueller et al. 
2004), dengan tahapan- tahapan 
sebagai berikut : 
a. Data yang dikumpulkan secara 
selektif dengan menjelajahi 
daerah penelitian dengan metode 
jelajah cruise method, jamur yang 
ditemukan di areal pengamatan, 
pertama-tama diamati secara 
visual, selanjutnya 
didokumentasikan dan  dicatat 
jumlah individu spesies jamur 
Basidiomycetes makroskopis yang 
ditemukan. 
b. Pengambilan sampel jamur 
dilakukan di lokasi penelitian. 
Spesimen dapat langsung 
diidentifikasi di lapangan, jika 
spesimen belum dapat 
diidentifikasi maka spesimen 
harus dikoleksi. Sampel spesimen 
kemudian dimasukkan ke dalam 
botol sampel yang diberi kertas 
label lalu botol sampel tersebut  
dimasukkan ke dalam cool box 
agar terjaga keawetannya. 
c. Pengukuran parameter lingkungan 
dilakukan di setiap tempat 
pengambilan data spesimen, yakni 
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pengukuran kelembapan udara 
(%), pengukuran derajat 
keasaman tanah (pH) Pencatatan 
kondisi lokasi obyek juga meliputi 
pengambilan data kordinat lokasi 
dan ketinggian tempat 
menggunakan GPS,  
d. Spesimen jamur yang telah 
diperoleh diidentifikasi dengan 
mengamati ciri makroskopis. Ciri 
makroskopis yang diamati adalah 
warna jamur, koloni jamur dan 
bentuk tubuh buah jamur, tinggi 
jamur, lebar tudung, cincin, volva, 
dan diameter stipe. Identifikasi 
jamur makroskopis dilakukan 
menggunakan beberapa buku 
identifikasi jamur makroskopis 
dan jurnal hasil penelitian 
mengenai jamur makroskopis 
(Alexopolous, 1996) identifikasi 
dilakukan di laboratorium Botani, 
Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Hasanuddin Makassar.  
 Analisis data dilakukan 
secara deskriptif, data dari hasil 
identifikasi ditabulasi dan disajikan 
dalam bentuk tabel. Selanjutnya juga 
dilakukan perhitungan persentase 
jumlah spesies Basidiomycetes 
makroskopis yang ditemukan 
tumbuh di kawasan Hutan 
Pendidikan Universitas Hasanuddin 
Bengo-Bengo Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian dan 
Identifikasi disajikan pada Tabel 1. 
Pada setiap stasiun di lokasi 
penelitian ditemukan jumlah dan 
jenis species yang berbeda-beda. 
Hasil pengukuran parameter 
lingkungan disajikan pada tabel 2. 
Kisaran suhu udara pada kawasan 
Hutan Pendidikan Universitas 
Hasanuddin, yaitu     23,7-31,1 
0
C, 
sedangkan kisaran kelembapan udara 
pada Hutan Pendidikan Universitas 
Hasanuddin yakni 70-94 %. 
Keasaman pH pada kawasan tersebut 
yaitu 4,5-6. 
Stasiun I yang dengan dibagi 
menjadi 3, yaitu titik I.1 ditemukan 8 
species yaitu Trametes versicolor, 
Mycena clavularis, Phellinus 
conchatus, Pycnoporus 
cinnabarinus, Polyporus sp., 
Trametes sp., Polyporus varius dan 
Amylosporus campbellii I.2 3 species 
yaitu  Mycena clavularis, 
Amylosporus campbellii, , 
Mikroporus sp. dan I.3 ditemukan 9 
species yaitu Pleurotus ostreatus, 
Boletus amygdalinus, Cortinarius 
rubellus, Microporus xanthopus, 
Polyporus sp., Polyporus arcularius, 
Polyporus brumalis, Pycnoporus 
cinnabarinus, Trametes suaveolens, 
Stasiun II.1 7 species yaitu  
Auricularia polytricha, Xerocomus 
subtomentosus, Marasmius foetidus, 
Microporus affinis, Polyporus 
varius, Trametes suaveolens II.2 8 
species yaitu, Ploreutus djamor, 
Boletus amygdalinus, Crepidotus 
aplanatus, Mikroporus affinis, 
Microporus xanthopus , Polyporus 
versicolor, Trametes sp.,  dan 
Stereum ostrea, dan II.3 5 species 
yaitu Amauroderma rugosum, 
Campanella sp., Trametes sp., 
Trametes suaveolens dan Stereum 
ostrea. Stasiun III.1 7 species yaitu  
Aurucularia politrica, Boletus 
pulverulentus, Crepidotus aplanatus, 
Amauroderma rugosum,  Stereum 
ostrea, Amauroderma rugosum , 
Mikroporus affinis, Stereum ostrea 
dan Streum hirsutum stasiun III.2 6 
species yaitu Ganoderma aplanatum,  
Macrolepiota procera, Marasmiellus 
candidus, Microporus affinis, 
Trametes suaveolens, Mycena sp.  
III.3 7 spesies yaitu Ploreutus 
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djamor, Auricularia polytricha,  
Amauroderma parasiticum,  
Microporus sp., Polyporus varius, 
Rusulla atropurpurea dan Rusulla 
olivacea. Stasiun I, II dan III 
merupakan kawasan hutan pinus, 
selain pinus terdapat juga jenis 
pohon lain , kawasan ini memiliki 
kerapatan jenis pohon yang padat 
sehingga kawasan tersebut lebih 
sejuk karena kurangnya cahaya 
matahari yang masuk. Stasiun IV.1 
13 species yaitu Ploreutus djamor, 
Auricularia polytricha, Crepidotus 
aplanatus, Amauroderma rugosum, 
Campanella sp,  Mikroporus 
xantopus, Trametes versicolor, 
Trametes sp., Rusulla olivacea, 
Stereum ostrea, Streum hirsutum, 
Marasmiellus vaillantii dan Mycena 




Microporus sp,  Polyporus 
dermoporus, Trametes sp., Trametes 
suaveolens, dan Mycena sp.,  Stasiun 
IV.3 10 spesies yaitu  Boletus 
pulverulentus, Xerocomus 
subtomentosus, Amauroderma 
parasiticum, Hygrophorus eburneus, 
Colytria parennis Microporus 
affinis, Trametes suaveolens, 
Trametes versicolor,  Stereum 
ostrea, dan Mycena sp. Stasiun IV 
merupakan daerah kawasan hutan 
pinus yang bersampingan dengan 
hutan alam. pada stasiun ini 
merupakan wilayah yang paling 
banyak ditemukan species jamur. 
Banyaknnya pohon yang telah telah 
tumbang sehingga banyak jenis 
jamur yang tumbuh di sisa-sisa 
pohon tersebut. Stasiun V.1 8 
species, yaitu Camarophyllopsis 
hymenocephala,  Ganoderma 
aplanatum, Campanella sp, 
Microporus affinis, Panus strigellus, 
Trametes spp, Trametes suaveolens, 
dan Lactarius sp.. Stasiun V.2 5 
species yaitu Boletus pulverulentus, 
Cortinarius sp., Amauroderma 
parasiticum, Campanella sp., dan 
Laetiporus cincinnatus, Stasiun V.3 
4 spesies yaitu Boletus pulverulentus, 
Ganoderma aplanatum, Microporus 
affinis, dan Trametes suaveolens. 
Stasiun V merupakan kawasan yang 
dekat dengan mes dan merupakan 
kawasan terbuka dan sering 
dijadikan tempat kegiatan, kondisi 
suhu juga tinggi dan kelembapan 
rendah. Stasiun ini merupakan 
kawasan yang paling sedikit 
ditemukan jamur. 
Tabel 1. Jenis-Jenis Jamur yang Ditemukan di Kawasan Hutan Pendidikan 
 Universitas  Hasanuddin Bengo-Bengo Kecamatan Cenrana Kabupaten  
 Maros 
 
No Familia Spesies Stasiun 
   I II III IV V 
1 Agaricaceae Pleurotus djamor - + + + - 
  Pleurotus ostreatus + - - - - 
2 Auriculariaceae Auricularia polytricha - ++ +++ ++ - 
3 Boletaceae Boletus amygdalinus + + - - - 
  Boletus pulverulentus - - ++ ++ +++ 
  Xerocomus subtomentosus - + - ++ - 
4 Clavariaceae 
Camarophyllopsis 
hymenocephala - - - - +++ 
5 Cortinariaceae Cortinarius sp. - - - - + 
  Cortinarius rubellus ++ - - - - 
6 Crepidotaceae Crepidotus aplanatus - + + + - 
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7 Ganodermataceae Amauroderma rugosum  - + + ++ - 
  Amauroderma parasiticum- - - + ++ + 
  Ganoderma aplanatum  - - + - ++ 
8 Hygroporaceae Hygrophorus eburneus - - - + - 
9 Hymenochaetaceae Phellinus conchatus +++ - - - - 
10 Lepiotaceae Macrolepiota procera - - + - - 
11 Marasmiaceae Marasmius foetidus - + - - - 
    Campanella sp - + - + ++ 
    Marasmiellus candidus  - + - - 
12 Polyporaceae Amylosporus campbellii ++ - - - - 
  Colytria parennis - - - + - 
  Laetiporus cincinnatus - - - - +++ 
  Microporus affinis + ++ +++ ++    ++ 
  Microporellus obovatus -  - + + 
  Microporus xanthopus + + - - - 
  Panus strigellus - - - - + 
  Polyporus sp +++ - - - - 
  Polyporus arcularius + - - - - 
  Polyporus brumalis +++ - - - - 
  Polyporus dermoporus - - - + - 
  Polyporus versicolor. - +++ - - - 
  Polyporus varius + + + - - 
  Pycnoporus cinnabarinus ++ - - - - 
  Trametes sp + +++ - +++ - 
  Trametes spp - - -  +++ 
  Trametes suaveolens + ++ + ++ ++ 
  Trametes versicolor +++ - - +++ - 
13 Rusullaceae Lactarius sp - - - - + 
  Rusulla atropurpurea - - + - - 
  Rusulla olivacea - - + + - 
14 Theleophoraceae Stereum ostrea - ++ + ++ - 
  Streum hirsutum - - +++ +++ - 
  Marasmiellus vaillantii - -  + - 
  Mycena clavularis ++ - - - - 
  Mycena sp - - + +++ - 
 
Keterangan: 
Ada jamur tumbuh (1 individu)  : + 
Ada jamur tumbuh (2 - 4 individu)  : ++ 
Ada jamur tumbuh (5individu atau lebih) : +++ 
Tidak ada jamur tumbuh   :  - 
 
Tabel 2. Pengukuran Faktor Lingkungan  di Kawasan Hutan Pendidikan   Universitas  
Hasanuddin Bengo-Bengo Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros 
 
No Familia Spesies Suhu Kelembapan pH 
   (0C) (%) Tanah 
1 Agaricaceae Pleurotus djamor 25,4-29,2 80-91 5,6-6 
  Pleurotus ostreatus 27 82-85 5,6 
2 Auriculariaceae Auricularia polytricha 23,7-29,2 80-94 5,6-6 
3 Boletaceae Boletus amygdalinus 25,4-29,5 77-90 4,5-5,6 
  Boletus pulverulentus 23,7-30 70-94 4,5-5,6 
  Xerocomus subtomentosus 26,9-29,5 77-90 4,5-5,6 
4 Clavariaceae Camarophyllopsis hymenocephala 31 70-73 5-6 
5 Cortinariaceae Cortinarius sp. 29,5-30,3 82-83 5-6 
  Cortinarius rubellus 27,3-27,4 82-85 5-6. 
6 Crepidotaceae Crepidotus aplanatus 23,4-29,2 94 5,6-6 
7 Ganodermataceae Amauroderma rugosum  23,4-29,2 80-94 5,6-6 
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  Amauroderma parasiticum- 23,7-31,1 70-94 4,5-6 
  Ganoderma aplanatum  30,6-30,8 70-77 5,6 
8 Hygroporaceae Hygrophorus eburneus 29 77-82 4-5 
9 Hymenochaetaceae Phellinus conchatus 26,8-28 89-91 4-5 
10 Lepiotaceae Macrolepiota procera 28,5-28,7 84-92 5,6 
11 Marasmiaceae Marasmius foetidus 26,9-27,2 89-90 5,6 
    Campanella sp. 23-30  70-89 5,6-6. 
    Marasmiellus candidus 28,5-28,7 82-84 5,6 
12 Polyporaceae Amylosporus campbellii 29 77-82 4,5 
  Colytria parennis 26,8-28,3 80-91 4,5-5 
  Laetiporus cincinnatus 29,5-30,3 82-83 5,6 
  Microporus affinis 23,7-31,1 70-94 4,5-5,6 
  Microporellus obovatus 28,6-31,1 70-89 5,6-6. 
  Microporus xanthopus 25,4-27,4 82-89 5,6 
  Panus strigellus 31 70-77 5,6 
  Polyporus sp. 31-31,1 82-85 5,6 
  Polyporus arcularius 26,8-28,3 82-91 4,5-5,6 
  Polyporus brumalis 27 82-85   5,6 
  Polyporus dermoporus 27 82-85   5,6 
  Polyporus versicolor. 29,4 83-86 4,5 
  Polyporus varius 25,4- 27,5 88-89 5,6 
  Pycnoporus cinnabarinus 26,8-29,1 89-91 4,5-5,6. 
  Trametes sp. 26,8-28 89-91 4,5 
  Trametes spp. 31 70-75 5,6 
  Trametes suaveolens 24,8-30 77-92 4,5-5,6. 
  Trametes versicolor 26-28 89-91 4,5 
13 Rusullaceae Lactarius sp. 31-31,1 70-77 6 
  Rusulla atropurpurea 28,8-29,1 90-91 6 
  Rusulla olivacea 28,6-29,2 80-91 5,6-6 
14 Theleophoraceae Stereum ostrea 77-95 77-95 4,5-6 
  Streum hirsutum 23,7-29,2 80-94 5,6-6 
  Marasmiellus vaillantii 28,6-29,2 80-96 6 
  Mycena clavularis 26,8-28,3 80-91 4,5-5 
  Mycena sp. 28,5-29,5 77-89 4,5-5,6. 
 
 Species yang paling banyak 
ditemukan yaitu dari Familia 
Polyporaceae Tubuh buah pileus 
memiliki ciri umum berbentuk kipas 
dengan permukaan himenium berupa 
lubang-lubang kecil yang disebut 
pores atau modifikasinya. Tubuh 
buahnya berkayu, tebal dan kasar 
(Dwidjoseputro, 1978; Arora, 1986). 
 Beberapa jamur dari Classis 
Basidiomycetes yang ditemukan 
yang dapat dimakan yaitu, Pleurotus 
djamor, Pleurotus ostreatus, 
Auricularia polytrica, dan Panus 
strigellus. Sedangkan jamur yang 
ditemukan yang dapat dijadikan obat 
adalah Ganoderma aplanatum, 
Amauroderma rugosum dan 
Amauroderma parasiticum, 
Polyporus versicolor, Pycnoporus 
cinnabarinus, dan Microporus 
xanthopus. Selain dapat dimakan dan 
dijadikan obat beberapa jamur yang 
juga ditemukan mengandung racun, 
yakni Boletus amygdalinus, Boletus 
pulverulentus, Xerocomus 
subtomentus, Cortinarus sp., 
Cortinariusrubellus, Hygrophorus 
eburneus, Macrolepiota procera, 
Lactarius sp., Rusulla atropurpurea, 
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4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di kawasan Hutan 
Pendidikan  Universitas Hasanuddin, 
Maros dapat disimpulkan, bahwa 
ditemukan sebanyak  45 species 
jamur makroskopis yang terdiri atas 
14 Familia. Jamur yang paling 
banyak ditemukan berasal dari 
Familia Polyporaceae yaitu 18 
species. Jamur yang paling sedikit 
ditemukan berasal dari Familia 
Auriculariaceae, Crepidotaceae, 
Clavariaceae, Hygroporaceae, 
Hymenochaetaceae dan Lepiotaceae 
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